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ABSTRACT 

Pantun, a traditional form of oral literature from Indonesia, has been recognized 

as one of the country's Intangible Cultural Heritages. To ensure its continued 

existence and sustainability, pantun requires global recognition. This study 

investigates Indonesia's efforts to secure pantun's inclusion in the UNESCO 

Intangible Cultural Heritage list, thereby enhancing its protection for future 

preservation. Indonesia's approach involves multi-track diplomacy, including track 

1 diplomacy (government-to-government) in collaboration with several Southeast 

Asian nations, as well as track 1.5 diplomacy, which encompasses engagement with 

non-governmental entities such as NGOs, artists, academics, the public, and other 

non-state actors. These efforts are crucial for completing the necessary 

documentation for UNESCO nomination. 

The research employs a qualitative analysis method to elucidate Indonesia's 

strategic endeavors to have pantun recognized as part of UNESCO's Intangible 

Cultural Heritage. The scope of the study spans from 2017, when the urgency for 

pantun's protection was first identified, to 2020, when pantun was officially 

inscribed on UNESCO's list through a multinational nomination. This research 

concludes that Indonesia's strategy, involving a multinational nomination with 

Malaysia, demonstrates a harmonious approach to cultural preservation and 

mitigates conflicts over cultural claims that frequently arise among countries 

sharing similar cultural traditions. 

Keywords: Multi track diplomacy, Intangible Cultural Heritage, pantun, 

multinantional nomination, UNESCO.  
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ABSTRAK 

Pantun merupakan salah satu Warisan Budaya Takbenda yang dimiliki oleh 

Indonesia. Dalam rangka menjaga eksistensi dan kelestarian pantun di masa yang 

akan datang, pantun memerlukan pengakuan secara global. Penelitian ini mengkaji 

bagaimana upaya Indonesia dalam menjadikan pantun sebagai Warisan Budaya 

Takbenda UNESCO sehingga pantun memiliki perlindungan lebih atas 

kelestariannya di masa depan. Indonesia mengupayakan pantun agar dapat disahkan 

menjadi warisan budaya takbenda UNESCO dengan menggunakan multi track 

diplomacy melalui track 1 diplomacy secara G2G (Government-to-Government) 

bersama dengan beberapa negara di kawasan Asia Tenggara serta track 1,5 

diplomacy yang dilakukan dengan berkomunikasi serta berkolaborasi dengan pihak 

non-pemerintah seperti Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM), seniman, 

akademisi, masyarakat, serta pihak non-pemerintah lainnya. Upaya tersebut 

diperlukan dalam melengkapi berbagai dokumen yang diperlukan. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif yang menjelaskan bagaimana 

strategi Indonesia untuk mengupayakan pantun sebagai bagian dari salah satu 

Warisan Budaya Takbenda UNESCO. Jangkauan penelitian ini dimulai pada tahun 

2017 sebagai awal mula ditemukannya urgensi bahwa pantun harus segera 

mendapatkan perlindungan hingga pada tahun 2020 sebagai akhir dari jangkauan 

penelitian dikarenakan pada tahun tersebut pantun resmi disahkan sebagai warisan 

Budaya Takbenda UNESCO dengan menggunakan multinational nomination. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi Indonesia dalam mengupayakan 

pantun sebagai Warisan Budaya Takbenda UNESCO melalui multinational 

nomination bersama Malaysia menggambarkan kerukunan dalam menjaga suatu 

budaya dan menghindari konflik sengketa klaim budaya yang sering terjadi 

antarnegara yang memiliki rumpun budaya yang serupa. 

Kata Kunci: Multi track diplomacy, Warisan Budaya Takbenda, pantun, 

multinantional nomination, UNESCO.  
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